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ABSTRAK 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL AKAR 

KELOR (Moringa oleifera Lam.) HASIL MASERASI DAN REFLUKS 

TERHADAP Salmonella typhi 

Meningkatnya kasus Multidrug-resistant Salmonella typhi (MDRST) dan 
Extensively drug- resistant Salmonella typhi (XDRST) menyebabkan keterbatasan 
pilihan antibiotik yang tersedia untuk pasien demam tifoid. Sebanyak 95% bahan 
baku obat masih diimpor dari negara asing, sehingga perlu dikembangkan obat 
baru untuk Salmonella typhi dengan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia. 
Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah tanaman obat Indonesia yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Akar kelor telah teruji mampu mencegah 
pertumbuhan beberapa bakteri gram negatif seperti Escherichia coli, Klebsiella 
pneumonia, dan Pseudomonas aeruginosa secara bermakna, namun belum ada 
pengujian terhadap Salmonella typhi. Tujuan penelitian ini yakni menguji aktivitas 
antibakteri ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap pertumbuhan 
bakteri Salmonella typhi secara in-vitro dengan metode difusi cakram.  

Akar kelor diekstraksi menggunakan dua metode yang berbeda yakni metode 
maserasi dan refluks dengan pelarut etanol 96%. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kandungan senyawa dan aktivitas antibakteri dari ekstrak yang 
diperoleh. Hasil penelitian berupa penapisan fitokimia dan diameter zona hambat 
yang mengindikasikan efektivitas penghambatan pertumbuhan bakteri. Ektrak 
akar kelor dari kedua metode memiliki aktivitas antibakteri yang sebanding dengan 
kontrol positif kloramfenikol pada konsentrasi 100%, 80%, dan 60%. Namun, 
terdapat perbedaan kandungan senyawa alkaloid yang tidak dimiliki pada ekstrak 
hasil refluks. Hasil ini dapat menjadi uji pendahuluan yang menunjukkan bahwa 
ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lam.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Salmonella typhi dan menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

Kata Kunci: Salmonella typhi, aktivitas antibakteri, akar Moringa oleifera Lam., 

difusi cakram, diameter zona hambat 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTING OF ETHANOLIC EXTRACT OF 
Moringa oleifera (Lam) ROOT BY MACERATION AND REFLUX 

EXTRACTION AGAINST Salmonella typhi  

The increasing cases of Multidrug-resistant Salmonella typhi (MDRST) and 
Extensively drug-resistant Salmonella typhi (XDRST) caused the limitedness of 
antibiotic options for typhoid fever patients. 95% of drug raw materials are imported 
from foreign countries, so it is necessary to develop new drugs for Salmonella typhi 
by utilizing Indonesia's natural resources. Moringa oleifera Lam. is an Indonesian 
medicinal plant that has antibacterial activity. Moringa root has been proven to 
prevent the growth of several gram-negative bacteria such as Escherichia coli, 
Klebsiella pneumonia, and Pseudomonas aeruginosa significantly, but there has 
been no testing against Salmonella typhi. The purpose of this study was to test the 
antibacterial activity of Moringa oleifera (Lam.) root extract against the growth of 
Salmonella typhi by disc diffusion method.  

Moringa roots were extracted using two different methods, namely maceration and 
reflux with 96% ethanol. This aims to compare the compound and antibacterial 
activity of the extracts obtained. The results of the study are phytochemical 
screening and the diameter of the inhibition zone which indicates the effectiveness 
of inhibiting bacterial growth. Moringa oleifera (Lam.) root extracts from both 
methods have a comparable antibacterial activity with positive control 
chloramphenicol at concentrations of 100%, 80%, and 60%. However, there are 
differences in the alkaloid compounds that are not present in the refluxed extract. 
These results can be a preliminary test showing that Moringa oleifera (Lam.) root 
extracts have antibacterial activity against Salmonella typhi and can be reference 
for further research.  

Keyword: Salmonella typhi, antibacterial activity, Moringa oleifera Lam. roots, disc 
diffusion, diameter of the inhibition zone 
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